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ABSTRACT

MAIMUN S. SOMPA. T3115070. THE CLUSTERING OF THE ECONOMIC
LEVEL OF PROSPECTIVE RECIPIENTS OF THE SMART INDONESIA
CARD (KIP) FOR HIGHER EDUCATION USING THE K-MEANS METHOD

The Smart Indonesia Card (KIP) for Higher Education by the government is under
the auspices of the Ministry of Education and Culture. The Smart Indonesia Card
(KIP) for Higher Education aims to help provide tuition assistance, especially for
poor students to continue their studies. It prevents children from dropping out of
education. Universitas Ichsan Gorontalo is one of the private universities granted a
quota of the Smart Indonesia Card (KIP) for Higher Education. The limited number
of student admissions (quota) of the Smart Indonesia Card (KIP) for Higher
Education requires special attention in determining the right students as recipients
on target to get the number of quotas that are not commensurate with the number
of applicants. In seeing that, clusters are carried out based on the economic level of
students to get a group of students prioritized to get the Smart Indonesia Card (KIP)
for Higher Education. The K-Means method gets clustering results using theElbow
technique, namely 5 clusters. The results of clustering for each cluster indicate that
Cluster 1 is a group of students with medium economic level and takenthe second
priority for recipients of assistance. Cluster 2 is a group of students with low
economic levels and becomes the first priority of recipients of assistance.Clusigks=:

for recipients of assistance.

Keywords: The Smart Indonesia Card (KIP) for Higher Education, Clustering,
Elbow, K-Means



ABSTRAK

MAIMUN S. SOMPA. T3115070. CLUSTERING TINGKAT EKONOMI
MAHASISWA CALON PENERIMA KARTU INDONESIA PINTAR (KIP)
KULIAH DENGAN METODE K-MEANS

Kartu Indonesia Pintar (KIP) Kuliah diluncurkan oleh pemerintah dibawah naungan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. KIP kuliah bertujuan untuk membantu
menyediakan bantuan Kuliah terfkhusus untuk siswa miskin sehingga dapat
melanjutkan kuliahnya dengan sasaran untuk mencegah anak putus sekolah.
Universitas Ichsan Gorontalo merupakan salah satu Perguruan Tinggi swasta yang
diberikan kuota KIP Kuliah, terbatasnya jumlah penerimaan (Kuota) mahasiswa
KIP Kuliah yang akan diterima membutuhkan perhatian khusus dalam menetapkan
mahasiswa yang tepat sasaran untuk mendapatkan jumlah kuota yang tidak sepadan
dengan jumlah pemohon, maka dilakukan cluster terhadap tingkat ekonomi
mahasiswa demi mendapatkan kelompok mahasiswa yang diprioritaskan untuk
mendapatkan bantuan KIP Kuliah menggunakan metode K-Means mendapat hasil
clustering menggunakan teknik Elbow sebanyak 5 cluster. Hasil clustering untuk
masing-masing cluster yaitu cluster 1 merupakan kelompok mahasiswa yang
tingkat ekonominya sedang dan menjadi prioroitas kedua penerima bantuan, cluster
2 merupakan kelompok mahasiswa yang tingkat ekonominya kecil dan menjadi

atas dan menjadi prioroitas kelima penerima bantuan.

Kata kunci: KIP, Clustering, Elbow, K-Means
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Perbaikan dalam suatu Daerah yang seiring dengan penataan Pendidikan yang
berkelanjutan dapat dikategorikan sebagai tolak ukur kemajuan dari suatu daerah.
Meratanya pendidikan tentunya terlihat dengan adanya support dari pemerintah
dalam memantau, meninjau dan mengevaluasi jalannya proses dari pelaksanaan
pendidikan sebagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan. Pemerataan
pendidikan ini sudahlah barang tentu  merupakan cakupan dari program
desentralisasi, dimana pemerintah daerah memiliki tanggungjawab untuk
menetapkan dan menentukan kebijakan yang disesuaikan dengan kebutuhan daerah
tersebut demi mencapai suatu tujuan.[1]

Kartu Indonesia Pintar (KIP) Kuliah yang diluncurkan oleh pemerintah
dibawah naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan sebagaimana diatur
dalam “Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 9 Tahun 2018
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 19
Tahun 2016 tentang Petunjuk Teknis Program Indonesia Pintar”. KIP kuliah ini
bertujuan untuk membantu menyediakan bantuan Kuliah terkhusus untuk siswa
miskin sehingga dapat melanjutkan kuliahnya dengan sasaran untuk mencegah anak
putus sekolah. Awal masuknya bantuan Pendidikan ini, dikenal dengan nama
BIDIKMISI hingga tahun 2020 berganti nama menjadi Kartu Indonesia Pintar
(KIP) Kuliah.[1] Bantuan KIP kuliah ini diberikan kepada baik pada Perguruan
Tinggi Negeri maupun Perguruan Tinggi Swasta, untuk Perguruan Tinggi Swasta
penbagian kuota KIP Kuliah ditentukan dari Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi
(LLDIKTI ) di setiap Wilayah, khusunya daerah Gorontalo berada di wilayah
LLDIKTI XVI.

Universitas Ichsan Gorontalo adalah salah satu Perguruan Tinggi swasta di
wilayah LLDIKTI XVI yang diberikan kuota KIP Kuliah. Universitas Ichsan
Gorontalo yang berdiri sejak tahun 2001 dengan membawahi 6 Fakultas dan 11



program Studi pada tahun akademik ini 2021/2022 tercatat Mahasiswa aktif kurang
lebih 3700 mahasiswa. Dalam dua tahun terakhir ini, Universitas Ichsan Gorontalo
menerima Mahasiswa Baru dengan rerata penerimaan sebanyak 600 hingga 700-an
Mahasiswa Baru yang tentunya dengan keanekaragaman tingkat perekonomian
orang tua mereka. Sesuai dengan adanya bantuan Kartu Indonesia Pintar (KIP)
Kuliah diberikan ke Mahasiswa Baru pada semester satu, maka mereka diberikan
hak untuk mendapatkan bantuan tersebut dengan ketentuan dan beberapa syarat
yang harus diperhatikan utamanya dari golongan ekonomi menengah kebawah atau
masyarakat miskin. [2]

Terbatasnya jumlah penerimaan (Kuota) mahasiswa KIP Kuliah yang akan
diterima tentunya membutuhkan perhatian khusus dalam menetapkan mahasiswa
yang tepat sasaran untuk mendapatkan bantuan dikarenakan keberagaman status
perekonomian orang tua mahasiswa yang hampir sama. Berikut perbandingan data
kuota dan pemohon KIP Kuliah :

Tabel 1.1. Data Kuota Penerima dan Pemohon

Tahun Jumlah Pemohon | Jumlah Kuota
2020 97 56
2021 134 87

Sumber: Baak Unisan Gorontalo, 2022

Dari tabel diatas terlihat bahwa jumlah kuota yang tidak sepadan dengan
jumlah pemohon, sehingganya perlu dilakukan pengelompokan atau cluster
terhadap tingkat ekonomi mahasiswa demi mendapatkan kelompok mahasiswa
yang diprioritaskan untuk mendapatkan bantuan KIP Kuliah. Hal ini juga tentunya
bertujuan agar mempermudah pihak Baak Unisan dalam pemilihan mahasiswa yang
lebih berhak untuk mendapatkan bantuan dikarenakan telah adanya pengelompokan
terkait tingkat ekonomi mahasiswa.

Cluster disini disarankan karena belum diketahui masing-masing tingkat
perekonomian dari masing-masing mahasiswa sehingganya dari persyaratan yang
dimasukkan, dengan sendirinya akan terbentuk cluster dari masing-masing tingkat
ekonomi mahasiswa, dan dari cluster tersebut akan diketahui kelompok tingkat

ekonomi mahasiswa yang mana menjadi prioritas untuk mendapatkan bantuan KIP



Kuliah. Tentunya hal ini berdasar pada persyaratan yang diajukan diantaranya (1).
Pekerjaan Orang Tua, (2). Penghasilan Orang Tua, (3). Jumlah tanggungan, (4).
Fasilitas Rumah (Kepemilikan rumah, Sumber listrik, Sumber air dan MCK).

K-Means merupaan sebuah tatanan algoritma dari teknik data mining yang
mampu melakukan cluster atau pengelompokan terhadap data heterogen karena
pada dasarnya algoritma pengelompokan hanya mampu mengenali nilai atribut
homogen saja. Proses algoritma K-Means berbeda dengan dengan algoritma data
mining lainnya seperti Algoritma Apriori yang mencari frequent item sets yang
sering mucul dengan model data heterogen juga kemudian dipangkas dan dilakukan
perhitungan sesuai jumlah K item setnya[3]

Dalam beberapa penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Muliono dengan
judul “Data Mining Clustering menggunakan Algoritma K-Means Untuk
Klasterisasi Tingkat Tridarma Pengajaran Dosen” berhasil mendapatkan
klasterisasi dengan nilai yang mendekati karakteristik menjadi lebih efektif. Hal ini
membuktikan jika metode K-Means dapat digunakan dalam proses pengclusteran
mahasiswa calon penerima KIP Kuliah.[3]

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk
mengangkat judul “Clustering Tingkat Ekonomi Mahasiswa Calon Penerima
Bantuan Kartu Indonesia Pintar (KIP) Kuliah Dengan Metode K-Means”
Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak Baak Universitas Ichsan
Gorontalo untuk mengetahui cluster tingkat ekonomi mahasiswa calon penerima
KIP Kuliah.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasi permasalahannya
adalah sulitnya menentukan kelompok prioritas calon penerima bantuan KIP Kuliah
karena pemohon memiliki timgkat perekonomian hampir sama antara pemohon

yang satu dengan yang lainnya.



1.3

1.4

1.5
1.

Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang dapat kita lihat dari identifikasi diatas yaitu :
Bagaimana menentukan jumlah cluster yang optimal untuk menentukan jumlah
kelompok tingkat ekonomi mahasiswa calon penerima KIP Kuliah sebagai
kelompok prioritas penerima bantuan.
Bagaimana hasil analisis setiap clustering tingkat ekonomi mahasiswa sehingga
bisa dijadikan keputusan penentuan kelompok prioritas penerima bantuan KIP
Kuliah

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :

Mengetahui jumlah cluster yang optimal dalam penentuan tingkat ekonomi
mahasiswa calon penerima KIP Kuliah sebagai kelompok prioritas penerima
bantuan

Mengetahui hasil analisis setiap clustering tingkat ekonomi mahasiswa
sehingga bisa dijadikan keputusan penentuan kelompok prioritas penerima
bantuan KIP Kuliah.

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Memberikan masukan bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,

2.
Su

khususnya pada bidang ilmu computer, yaitu berupa pemuktahiran Metode
K-Means dalam pengolahan data.
Manfaat Praktis

mbangan pemikiran, karya, bahan pertimbangan agar dapat menghasilkan sistem

yang berkualitas.



BAB |1
LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Studi

Berikut adalah penelitian yang terkait dengan metode K-Means, yaitu:

Tabel 2.1. Penelitian Terkait

No Peneliti Judul Tahun Metode Hasil
1 Rezgiwati | Clustering 2022 | K-Means | Probabilitas Statistik
dan Tingkat merupakan mata
Amiruddin | Pemahaman kuliah logika
[1] Dasar perhitungan  dimana
Mahasiswa sebagian Mahasiswa
Pada Pra- merasa kesulitan
Perkuliahan dalam penerimaan
Probabilitas materi sehingga bagi
Statistika Dosen pengampu
Dengan mata kuliah. Tujuan
Metode K- penelitian ini adalah
Means untuk melakukan

pengelompokan
tingkat pemahaman
dasar mahasiswa
berdasarkan nilai mata
kuliah

Metode

prasyarat

yang
digunakan vyaitu K-

Means untuk
Clustering. Pada
penelitian tersebut




No

Peneliti

Judul

Tahun

Metode

Hasil

didapatkan hasil
sebanyak 3 cluster,
cluster 1 merupakan
kelompok Mahasiswa
yang
pemahamannya

tingkat

digolongkan kategori
Baik,  Cluster 2
merupakan kelompok
kategori Sangat Baik
dan Cluster 3
merupakan  Kkategori

Kurang. Dari data

tersebut masing-
masing diperoleh
untuk  cluster 1
sebanyak 30
Mahasiswa, cluster 2
sebanyak 58
Mahasiswa dan cluster
3 sebanyak 22

Mahasiswa.

Muliono

[2]

Data Mining
Clustering
Menggunaka
n Algoritma
K-Means
Untuk
Klasterisasi
Tingkat

2019

K-Means

Universitas medan

area memiliki dosen
dengan jumlah yang
banyak dimana setiap
dosen  mengampuh
matakuliah sesuai
bidang  keahliannya

masing-masing. Hasil




No

Peneliti

Judul

Tahun

Metode

Hasil

Tridarma
Pengajaran
Dosen

Klasterisasi  tersebut
selanjutnya akan
merujuk pada
pemberian  besaran
tunjangan yang akan
diberikan ke masing?2
dosen yang membuat
dan  mengumpulkan
dokumen-dokumen
pengajaran  tesebut.
Penelitian ini
diharapkan dapat
membantu proses
Klasterisasi ~ dengan
nilai yang mendekati
karakteristik menjadi
lebih efektif.




No

Peneliti

Judul

Tahun

Metode

Hasil

Mega
Pradnya
[3]

Clustering
Menggunaka
n Metode K-
Means Untuk
Menentukan
Status  Gizi
Balita

2015

K-Means

Kekurangan gizi atau
yang biasa disebut
malnutrisi merupakan
salah satu masalah
kesehatan yang cukup
sering
balita-balita di
Pada

Penelitian ini

menimpa
Indonesia.
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2.2

Tinjauan Pustaka
2.2.1 Kartu Indonesia Pintar (KIP) Kuliah
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) mencanangkan

program Merdeka Belajar Episode IX Kartu Indonesia Pintar (KIP) Kuliah

Merdeka. Beasiswa yang diberikan melalui

KIP Kuliah bertujuan untuk

meningkatkan akses gerak masyarakat yang tidak mampu dengan kata lain status




ekonomi menengah kebawah pada pendidikan tinggi yang lebih merata dan
berkualitas, sehingga visi misi dari Bapak Presiden Joko Widodo terkait SDM
unggul Indonesia dapat segera terlaksana[4].

KIP Kuliah Merdeka sebagai wujud komitmen serta keputusan dari
Kemendikbud dalam memberikan akses pemerataan pendidikan tinggi yang
berkualitas dan berkelanjutan. Pendidikan tinggi berpotensi memberikan dampak
positif tercepat dalam pembangunan SDM unggul sesuai visi Presiden Joko
Widodo. Kemendikbud mengubah skema KIP Kuliah dengan memberikan bantuan
biaya pendidikan (uang kuliah) dan biaya hidup yang jauh lebih tinggi. Perubahan
ini berlaku untuk mahasiswa baru yang menerima KIP Kuliah pada tahun 2021.
Anggaran yang dialokasikan untuk KIP Kuliah meningkat signifikan dari Rp1,3
triliun pada 2020, menjadi sebesar Rp 2,5 triliun. KIP Kuliah akan diberikan kepada
200 ribu mahasiswa baru pada perguruan tinggi negeri (PTN) dan perguruan tinggi
swasta (PTS) di bawah naungan Kemendikbud. Adapun biaya pendidikan akan
disesuaikan dengan prodi masing-masing[5].

Kebijakan Kebijakan Program Indonesia Pintar (PIP) melalui Kartu
Indonesia Pintar (KIP) dicanangkan oleh pemerintah Indonesia dibawah naungan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) melalui Tim Nasional
Percepatan Penanggulangan Kemiskinan (TNP2K). Tujuan dari program tersebut
adalah untuk membantu mahasiswa dengan status ekenomi menengah kebawah
untuk memperoleh pendidikan yang layak, mencegah anak putus sekolah, serta
untuk memenuhi kebutuhan sekolah mereka. Bantuan ini diharapkan untuk
dimanfaatkan oleh Mahasiswa dalam memenuhi kebutuhan sekolah seperti biaya
transportasi siswa pulang pergi ke sekolah, biaya perlengkapan sekolah, dan uang

saku siswa.[6]

2.2.2 Data Mining

Data mining merupakan rangkaian proses yang menggali nilai tambah dari
suatu kumpulan data dalam bentuk pengetahuan. Menurut Han dan Kamber, “Data
mining merupakan proses menggali pengetahuan dari sejumlah data besar [7].

Tujuan dari data mining adalah untuk mengelompokkan pola yang harus



ditemukan dalam data mining. Secara umum data mining dapat dibedakan menjadi
dua kategori yaitu deskriptif dan prediktif. Adapun operasi — operasi dan teknik-
teknik terkait:

1. Operasi Predictive modeling : (classification, value prediction)
2. Database segmentation : (demographic clustering,neural clustering)
3. Link Analysis : (association discovery, sequential pattern discovery, similar

times equence discovery)
4. Deviation detection: (statistics, visualization)

Hasil data mining biasanya diintegrasikan dengan sistem pendukung
keputusan (DSS). Misalnya, dalam aplikasi bisnis, informasi yang dihasilkan oleh
data mining dapat diintegrasikan dengan alat manajemen aktivitas produk untuk
mengimplementasikan dan menguji promosi pemasaran yang efektif. Integrasi ini
membutuhkan langkah pasca-pemrosesan untuk memastikan hanya hasil yang
efektif dan bermanfaat yang dapat digabungkan dengan DSS. Salah satu pekerjaan
dan post-processing adalah visualisasi, yang memungkinkan analist untuk

mengeksplorasi data dan hasil data mining dari berbagai sudut[5].

2.2.4 Tahapan Data Mining

Tahapan yang dilakukan dalam proses data mining dimulai dengan
pemilihan data, mulai dari data sumber hingga data target, tahap pemrosesan
untuk meningkatkan kualitas data, pengalihan data, data mining serta tahap
interpretasi dan pengetesan atau evaluasi. Diharapkan dengan dihasilkannya
output berupa pengetahuan baru dapat memberikan kontribusi yang lebih baik.

Dengan rincian sebagai berikut [8].
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sebelum tahap penggalian informasi dalam Knowledge Discovery in
Database dimulai, diperlukan pemilihan (seleksi) data dari sekumpulan data
operasional. Data yang dipilih digunakan untuk proses data mining
disimpan dalam satu. File, terpisah dari database operasional.
Pre-processing / cleaning

Sebelum proses data mining, perlu dilakukan pembersihan data yang
menjadi fokus KDD. Proses pembersihan termasuk menghapus data
duplikat, memeriksa data yang tidak konsisten, dan memperbaiki kesalahan
pada data..

Transformation

coding adalah proses mengubah data yang dipilih, jadi data ini cocok untuk
proses data mining. Proses coding di KDD 11 adalah proses kreatif dan
sebenarnya bergantung pada jenis atau mode informasi yang akan dicari di
database.

Data mining

Data mining adalah proses menggunakan teknik atau metode tertentu untuk
menemukan pola atau informasi yang menarik dalam data yang dipilih.
Teknik, metode, atau algoritma dalam data mining sangat bervariasi. Pilihan
metode atau algoritma yang benar sangat bergantung pada tujuan dan proses
keseluruhan KDD.
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5. Interpretation / evalution
Pola informasi yang dihasilkan dari proses data mining perlu ditampilkan
dalam bentuk yang mudah dipahami oleh peserta yang tertarik. Tahap ini
adalah bagian dari proses KDD (disebut interpretasi). Tahapan ini meliputi
pengecekan apakah pola atau informasi yang ditemukan bertentangan

dengan fakta atau asumsi sebelumnya.

2.2.5 Clustering

Clustering adalah merupakan suatu tahapan untuk mengelompokkan
himpunan data yang atribut kelasnya belum diketahui, secara konsep clustering
adalah untuk mengoptimalkan dan meminimalkan kesamaan antar kelas. sebagai
contoh, ada suatu himpunan obyek, proses pertama dapat diklaster menjadi
beberapa himpunan kelas selanjutnya menjadi sebuah himpunan beraturan sehingga
dapat diturunkan berdasarkan kelompok cluster tertentu. Cluster juga dapat
diartikan sebagai kelompok. Sehingga analisa clustering pada dasarnya akan
menghasilkan sejumlah cluster (kelompok). Sebelum melakukan analisa perlu
diterapkan pemahaman bahwa suatu himpunan dari data tertentu sebenarnya sudah
memiliki kesamaan di antara anggota lainnya. Olehnya itu, setiap anggota yang
memiliki kesamaan karasteristik dikelompokkan ke dalam satu atau lebih dari suatu
kelompok. Tujuan dari pada clustering data adalah untuk meminimalisasikan fungsi
tujuan yang ditetapkan didalam proses clustering, umumnya selalu meminimalisasi

variasi suatu cluster dan memaksimalisasikan variasi antar cluster [3].

2.2.6 Algoritma K-Means

Algoritma K-Means atau Clustering K-Means adalah “merupakan salah satu
teknik clustering pada Data Mining proses pemodelan tanpa supervisi dan metode
pengelompokkan data secara perkelompok™. Data yang dikelompokan metode K-
Means menjadi beberapa kelompok dan setiap kelompok memiliki karakteristik
yang memiliki kesamaan dengan yang lainnya tetapi dengan kelompok lainnya
memiliki karakteristik yang berbeda. Dengan tujuan menimalisasi perbedaan setiap

data didalam satu cluster serta memaksimalkan perbedaan dengan cluster yang lain.
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Istilah-istilah didalam algoritma k-means clustering[9] :
1. Cluster adalah kelompok atau grup.
2. Cendroid adalah titik pusat untuk menentukan auclidian distance.

3. Iterasi adalah pengulangan proses, berhenti ketika hasil iterasi telah konvergen.

Secara umum tahapan algoritma K-Means adalah sebagai berikut:

1. Tentukan k buah cluster

2. Pilih sejumlah k buah objek secara acak yang akan dijadikan sebagai titik
centroid cluster

3. Tentukan k buah centroid (titik tengah)

4. Kelompokkan obyek ke centroid cluster terdekat berdasarkan Euclidean

distance:

dik =Y (Cij — Ckj)* n i=1 (2.1)
Dimana:
Cij = pusat cluster
Ckj = data

5. Hitung Kembali semua titik centroid
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6. Ulang kembali Langkah 3-5 hingga nilai titik centroid tidak lagi berubah.
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Gambar 2.2. Proses Algoritma K-Means

2.2.7 Metode Elbow

Metode Elbow merupakan salah satu metode atau teknik yang bisa
diterapkan pada algoritma K-Means untuk menghitung dan menentukan jumlah K
yang optimal. Penentuan jumlah K yang optimal pada metode Elbow hanya
dengan melihat titik pada graph dimana penurunan inersia tidak lagi signifikan.
Hal ini bisa dilihat pada gambar di bawah ini dimana jumlah K yang optimal adalah
K=4.

Optimal number of clusters

Ellbouw rmeetihod
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150 -

100 b

Total Within Sur of Square
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Fasmiber Of Clusiens K

Gambar 2.3. Contoh Visualisasi Penggunaan Metode Elbow

14



2.2.8 Penerapan Algoritma K-Means
Berikut contoh penerapan algoritma K-Means dengan judul “Clustering

Tingkat Pemahaman Dasar Mahasiswa Pada Pra-Perkuliahan Probabilitas Statistika
dengan Metode K-Means”. Tools yang digunakan dalam proses clustering ini
menggunakan bahasa pemrograman Python dan beberapa library seperti Numpy,
Pandas, Matplotlib dan Scikit Learn[10].
1. Tahap Selection

Pada tahapan ini melakukan penyeleksian dataset yang akan digunakan yaitu
nilai mahasiswa pada mata kuliah prasyarat yaitu Kalkulus pada tabel 2.2 dan mata
kuliah Matematika Diskrit pada tabel 2.3.

Tabel 2.2. Sample Dataset Nilai Mata Kuliah Kalkulus

No NIM Nilai Huruf
1 T3119101 D
2 T31 20 002 A
3 T31 20003 B
4 T31 20004 A
5 T31 20 005 A
6 T31 20 006 B
7 T31 20007 A
8 T3120 008 A
9 T31 20 009 A
10 T3120010 A

Tabel 2.3. Dataset Nilai Mata Kuliah Matematika Diskrit

No NIM Nilai Huruf
1 T31 14 097 B
2 T3116 126 D
3 T3116 342 D
4 T31 17 006 B
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2. Tahap Preprocessing

Pada tahapan ini melakukan proses penghapusan data yang double,
melengkapi data yang masih kosong atau null dan melakukan penggabungan data
nilai antara nilai mata kuliah Kalkulus dan nilai mata kuliah Matematika Diskrit,

sehinga hasil penggabungan dataset tersebut seperti pada tabel 2.4 berikut ini :

Tabel 2.4. Sample Hasil Penggabungan Dataset

No NIM Nilai Nilai
Kalkulus | M_Diskrit
1 T31 20002 A A
2 T31 20 003 B C
3 T31 20 004 A D
4 T31 20 005 A A
5 | T3120006 B D
6 T31 20 007 A A
7 T31 20 008 A B
8 | T3120009 A B
9 T31 20010 A A
10 | T3120011 B A

3. Tahap Transformation

Pada tahapan ini melakukan konversi data nilai yaitu nilai mata kuliah bentuk

huruf dikonversikan ke bentuk nilai angka yaitu nilaiA=4,B=3,C=2,D =1,
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hal ini perlu dilakukan supaya dapat digunakan dalam pemodelan metode K-Means.

Tabel 2.5. Sample Hasil Konversi Nilai Huruf Ke Nilai Angka

No NIM Nilai Nilai
Kalkulus | M_Diskrit

1 | T3120002 4 4
2 | T3120003 3 2
3 | T3120004 4 1
4 | T3120005 4 4
5 | T3120006 3 1

6 | T3120007 4 4
7 | T3120008 4 3

8 | T3120009 4 3

9 | T3120010 4 4
10 | T3120131 3 4

4. Tahap Data Mining :

Pada tahapan ini melakukan pengembangan model data mining yaitu
menggunakan model K-Means untuk melakukan clustering. Perintah yang
digunakan untuk proses pemodelan metode K-Means pada penelitian ini
menggunakan library dari Scikit Learn.
5. Tahap Interpretation/Evalution :
Pada tahapan ini melakukan evaluasi terhadap jumlah cluster yang optimum
dengan menggunakan metode atau teknik elbow, hasil dari metode tersebut
dibuatkan dalam bentuk grafik atau visualisasi dengan menggunakan library

Matplotlib, sehingga hasil visualisasi dapat dilihat pada gambar 4 berikut ini :
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Gambar 2.4. Visualisasi Hasil Metode Elbow
Pada gambar 2.2 di atas dapat dilihat bahwa jumlah cluster yang optimum
pada penelitian ini adalah sebanyak 3 cluster. Melalui metode Elbow ini, jumlah
cluster yang optimum bisa langsung diketahui hasilnya tanpa harus melakukan
pengujian jumlah cluster secara berulang-ulang. Jumlah cluster optimum yang
sudah didaptkan, selanjutnya jumlah cluster tersebut dimasukkan ke dalam fungsi

K-Means yang pada library yang digunakan yaitu Scikit Learn.
Berikut hasil Visualisasi clustering berdasarakan pemodelan K-Means yang

sudah dilakukan :

Hasil Clustering Kemampuan Mahasiswa

4.0 @ Clusterl L] »
@ Cluster2
35 @® Cluster3
= .
% Centroids
& 3.0 L ] @ o
m
o
® 25
=
H
I}
= 20 L] @
=
=
15
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10 15 20 25 3.0 35 4.0

Nilai Kalkulus

Gambar 2.5. Visualisasi Hasil Cluster
Berdasarkan pada gambar 2.3 di atas, dapat ditentukan titik Centroids untuk
masing-masing cluster dengan melihat posisi koordinat pusat cluster yang berwarna
kuning atau dapat juga diketahui titik Centroids secara langsung dengan
menggunakan perintah “(kmeans.cluster_centers_) ” sehingga didapatkan hasil titik
Centroids sebagai berikut :
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Gambar 2.6. Informasi Pusat Cluster
Banyaknya anggota untuk masing-masing cluster yang sudah dihasilkan
dapat diketahui dengan menggunakan perintah “dfData['Kluster’].value_counts()”,
sehingga hasilnya bisa dilihat seperti pada tabel 2.6 berikut ini :
Tabel 2.6. Centroids Dan Jumlah Data

Centroids
Jumlah
Cluster Matematika )
Kalkulus - Mahasiswa
Diskrit
1 3,46 3 30
2 3,91 4 58
3 3,18 1,36 22

Pada tabel 2.6 di atas, berdasarkan titik Centroids pada setiap cluster, maka
dapat dianalisis bahwa untuk cluster 1 merupakan kategori tingkat pemahaman
Mahasiswa kategori baik, untuk cluster 2 merupakan kategori sangat baik dan
untuk cluster 3 merupakan kategori kurang, sehingga bisa disimpulkan bahwa
cluster 3 merupakan kelompok Mahasiswa yang perlu diberikan materi tambahan
sebelum mereka mengikuti perkuliahan Mata Kuliah Probabilitas Statistik yaitu
sebanyak 22 Mahasiswa. Hasil pelabelan clustering untuk masing-masing
Mahasiswa dapat dilihat pada tabel 2.7 di bawah ini :

Tabel 2.7. Sampel Hasil Clustering

NIM Kalkulus | M_Diskrit | Kluster
T31 20 002 4 4 2
T31 20003 3 2 3
T31 20 004 4 1 3
T31 20 005 4 4 2
T31 20 006 3 1 3
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NIM Kalkulus | M_Diskrit | Kluster
T31 20 007 4 4 2
T31 20008 4 3 1
T31 20009 4 3 1
T31 20010 4 4 2
T3120011 3 4 1

2.3 Perangkat Lunak Pendukung

Adapun perangkat lunak pendukung yang digunakan oleh penulis dalam

melakukan clustering pada skripsi ini diantaranya adalah:
Tabel 2.8. Perangkat Lunak Pendukung

No.

Perangkat Lunak
Pendukung

Keterangan

Python

Bahasa pemrograman tingkat tinggi, Penulisan
kode/sintaks lebih sederhana, Bersifat open-
source, cross-platform dan cocok digunakan
untuk Data Scientist serta didukung banyak
library seperti : Numpy, SciPy, Pandas, Scikit-
Learn, dan Matplotlib

Google Colaboratory
(Google Colab)

Integrated Development Environments (IDE)
berbasis Web yang akan digunakan untuk

menuliskan coding Bahasa Python
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2.4 Kerangka Pikir

2. Bagaimana hasil analisis setiap clustering tingkat ekonomi mahasiswa sehingga bisa dijadikan

\

Masalah

S

keputusan penentuan kelompok prioritas penerima bantuan KIP Kuliah

Proses Clustering

1. Bagaimana menentukan jumlah cluster yang optimal untuk menentukan jumlah kelompok tingkat
? ekonomi mahasiswa calon penerima KIP Kuliah sebagai kelompok prioritas penerima bantuan.

Selection

Transformation

Data Mining

@ Preprocessing

Interpretation/Evalution

J iV 1ll @

Memilih data yang akan digunakan sebagai target data

Melakukan pembersihan, penggabungan dan perbaikan
data

Melakukan konversi data yang bernilai non numerik ke
numerik

Melakukan pemodelan data
dengan K-Means

Menerapkan metode Elbow untuk penentuan nilai k

optimum dan Menampilkan hasil clustering

Tools : Python

dengan library : Numpy, Pandas, Matplotlib dan Scikit Learn

Tujuan

J
1. Mengetahui jumlah cluster yang optimal dalam penentuan tingkat ekonomi mahasiswa calon
penerima KIP Kuliah sebagai kelompok prioritas penerima bantuan

2. Mengetahui hasil analisis setiap clustering tingkat ekonomi mahasiswa sehingga bisa dijadikan

keputusan penentuan kelompok prioritas penerima bantuan KIP Kuliah.

Gambar 2.7. Bagan Kerangka Pikir
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1  Jenis, Metode, Subjek, Waktu dan Lokasi Penelitian

Berdasarkan dari tingkat penerapan maka, Penelitian ini merupakan
penelitian terapan. Di lihat dari jenis informasi yang diolah, penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif. Pada saat yang sama, dari perilaku ke data, studi ini adalah
studi konfirmatori.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kasus pada Universitas
Ichsan Gorontalo. Dengan demikian jenis penelitian ini adalah deskriptif. Subjek
penelitian ini adalah Clustering Tingkat Ekonomi Mahasiswa Calon Penerima KIP
Kuliah Menggunakan Metode K-Means. Penelitian ini dimulai dari Januari hingga

April 2022 berlokasi di Universitas Ichsan Gorontalo.

3.2  Pengumpulan Data

Untuk pengumpulan data, digunakan dua jenis data yaitu data primer dan
sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh atau didapatkan dengan
terjun langsung ke lapangan. Sedangkan data sekunder merupakan data yang
diperoleh atau didapatkan dari penelitian yang sudah ada atau kepustkaan.

1. Penelitian Data Primer (Lapangan)

Untuk mendapatkan data primer yang merupakan data lapangan atau
langsung keobjek penelitian yaitu bertempat di Unisan Gorontalo. Teknik yang
digunakan:

a. Observasi yaitu memungkinkan untuk analis, meninjau atau mengamati
secara langsung. Adapun pada penelitian ini dilakukan dengan cara
menggumpulkan data Mahasiswa calon penerima KIP.

b. Wawancara, dengan cara mangajukan beberapa pertanyaan kepada
bagian yang terkait pada BAAK Unisan Gorontalo dalam proses prediksi
Calon Penerima KIP.

Adapun variabel dengan tipe datanya masing-masing ditunjukan pada Tabel
3.1 berikut ini:
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Tabel 3. 1 Variabel Data

No Variabel/Atribut Type Nilai Ket
1 |Pekerjaan Orang Tua Nominal - Tidak Bekerja Variabel Input
- Nelayan
- Petani
- TNI/Polri
- Wirausaha
- Pegawai Swasta
2 |Penghasilan Orang Tua |Rasio 0 s/d 4.000.000 Variabel Input
3 [Jumlah Tanggungan Rasio 1s/d 50 Variabel Input
4  |Fasilitas Rumah Nominal - Memadai Variabel Input
(Kepemilikan Rumabh, - Cukup Memadai
Sumber Listrik, - Kurang Memadai
Sumber Air, MCK, - Tidak Memadai
Luas Bangunan)

2.

Penelitian Data Sekunder (Kepustakaan)

Data sekunder di dapatkan dari pengkajian kepustkaan yang didasarkan pada

dasar-dasar teori untuk digunakan sebagai untuk melengkapi data primer. Metode

ini analis sistem gunakan untuk memperoleh contoh-contoh dokumen atau catatan

yang berkaitan dengan materi penelitian. Analis sistem mencari data atau hal-hal

yang berhubungan dengan penenlitian baik dari sumber majalah, buku dan lain

sebagainya.

3.3

Tahapan Clustering

Pada tahap ini dilakukan serangkaian proses sesuai dengan kerangka pikir sebagai
berikut :

1. Tahap Selection : pada tahapan ini akan dilakukan seleksi data terhadap dataset

yang dikumpulkan dari data pemohon KIP Kuliah pada Universitas Ichsan

Gorontalo dua tahun terakhir untuk dijadikan sebagai target data (dataset)
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2. Tahap Preprocessing : pada tahapan ini dilakukan beberapa proses yaitu
penghapusan data yang duplikat, pengecekan data yang tidak konsisten,
melengkapi data yang kosong dan menghapus atribut yang tidak diperlukan
dalam pemodelan.

3. Tahap Transformation : pada tahapan ini dilakukan perubahan atau konversi
data yaitu atribut yang bernilai data nominal akan dikonversi kenilai rasio agar
dapat digunakan dalam pemodelan K-Means. Contoh untuk atribut pekerjaan
ayah.

Tabel 3.2 Konversi Nilai Atribut

Nilai Atribut Nilai Konversi (Inialisasi)

Tidak Bekerja 1

Nelayan

2

Petani 3
TNI/Polri 4
5

6

Wirausaha

Pegawai Swasta

Semua atribut yang bertype nominal akan dilakukan konversi nilai seperti pada table
di atas.

4. Tahap Data Mining : pada tahapan ini dilakukan pengembangan model yaitu
penggunaan metode K-Means untuk mendapatkan hasil cluster.

5. Tahap Interpretation/Evalution : pada tahapan ini menentukan berapa jumlah
cluster yang optimal dengan metode Elbow. Hasil yang didapat dari nilai K
optimum pada metode Elbow tersebut diterapkan ke dalam metode K-Means
kembali. Hasilnya divisualisasikan jumlah Kluster berserta anggota klusternya,
sehingga berdasarkan visualisasi tersebut dengan mudah dapat dipahami arti
dari setiap kelompok cluster tersebut yang selanjutnya dijadikan sebagai
pengetahuan atau keputusan untuk clustering tingkat ekonomi mahasiswa calon

penerima KIP Kuliah.
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HASIL

4.1 Hasil Pengumpulan Data

BAB IV
PENELITIAN

Tabel 4.1. Hasil Pengumpulan Data

Pekerjaan ilEL:
No Nama Siswa 0 rtju Penghasilan Ortu Tanggunga
n
1 Fajri Lasena Petani < Rp. 250.000 2 Orang
Cristian Dandi Bryvan ,
2 Rondonuwu Lainnya Rp. 500.000 - Rp. 750.000 3 Orang
. , TIDAK , .
3 Ricardo Suli BEKERJA Tidak Berpenghasilan 1 Orang
4 Adam Halid Petani <Rp. 250.000 3 Orang
5 FATRA LAIYA Petani < Rp. 250.000 2 Orang
6 | Sartina Abd R Ongku Petani < Rp. 250.000 3 Orang
7 ROYAN SAPII Petani < Rp. 250.000 2 Orang
8 Sri Nelviawati Noiyo Petani < Rp. 250.000 3 Orang
WAHYUNINGSIH .
9 YUNUS Petani <Rp. 250.000 3 Orang
RAFLIANSYAH .
10 LINGUDE Petani < Rp. 250.000 3 Orang
RIRIN SAPUTRI .
11 RAJAWAL| Petani < Rp. 250.000 5 Orang
12 Refawanti lbrahim Lainnya Rp. 500.000 - Rp. 750.000 5 Orang
13 ALFIRAH AHMAD Petani <Rp. 250.000 2 Orang
CHIAN ARDIKA , Rp. 2.000.000 - Rp.
4| putravanty | Virausaha 3,000,000 2 Orang
ANSHAR FAJRIE ,
15 SENEWE Lainnya Rp. 500.000 - Rp. 750.000 4 Orang
16 RENALDI ADAM Petani <Rp. 250.000 2 Orang
FEBRIYANTI
17 MANSUR Nelayan Rp. 250.000 - Rp. 500.000 3 Orang
18 Anggi Mustapa Petani < Rp. 250.000 1 Orang
, : . , Rp. 2.000.000 - Rp.
19 | Regita Cahyani Ismail | Wirausaha 3.000.000 3 Orang
. Rp. 2.000.000 - Rp.
20 Nuryati Abdullah PNS 3.000.000 2 Orang
21 e
92 | SRSIAASKA | Nelayan | Rp. 500.000-Rp. 750,000 | 4 Orang
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No | FRmah | Lisrk | Sumber Al MK Bangunan
1 Sendiri PLN S“”Qf‘\iiﬁ Mata Berbagi Pakai <25 M2
2 | sendiii | PLN S“r‘giiiﬁ Mata Berbagi Pakai 25.50 M2
3 | Sendi | PLN S““Q/iiii Mata Berbagi Pakai <25 M2
4 Sendiri PLN Sumur Kepemilikan Sendiri Didalam <25 M2
5 Sendiri PLN Sumur Kepemilikan Sendiri Didalam <25 M2
6 Sendiri PLN Sumur Kepemilikan Sendiri Didalam <25 M2
7 Sendiri PLN Sumur Kepemilikan Sendiri Didalam <25 M2
8 Sendiri PLN Sumur Kepemilikan Sendiri Didalam <25 M2
9 Sendiri PLN Sumur Kepemilikan Sendiri Didalam <25 M2
10 Sendiri PLN Sumur Kepemilikan Sendiri Didalam <25 M2
11 | Menumpang PLN Sumur Kepemilikan Sendiri Didalam <25 M2
12 | Menumpang PLN PDAM Kepemilikan Sendiri Didalam | 25-50 M2
13 | Menumpang PLN PDAM Kepemilikan Sendiri Didalam <25 M2
14 Sendiri PLN Sumur Kepemilikan Sendiri Didalam | 50-99 M2
15 Sendiri PLN Sumur Kepemilikan Sendiri Didalam | 25-50 M2
16 Sendiri PLN Sumur Kepemilikan Sendiri Didalam <25 M2
17 Sendiri PLN Sumur Kepemilikan Sendiri Didalam | 25-50 M2
18 Sendiri PLN Sumur Kepemilikan Sendiri Didalam <25 M2
19 Sendiri PLN PDAM Kepemilikan Sendiri Didalam | 50-99 M2
20 | Menumpang PLN PDAM Kepemilikan Sendiri Didalam |  50-99 M2
21 .
192 Sendiri PLN PDAM Berbagi Pakai 100“/"2200

4.2 Tahapan Clustering K-Means

4.2.1 Tahapan Selection

Pada tahapan ini dilakukan seleksi data dari dataset yang sudah dikumpulkan untuk
tahun 2020 — 2021 dengan jumlah data set sebanyak 192. Dari atribut yang ada
hanya digunakan atribut penghasilan ortu dan jumlah tanggungan, untuk atribut

kepemilikan rumah, sumber listrik, sumber air, mck dan luas bangunan diwakili
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oleh atribut fasilitas rumah, sedangkan atribut pekerjaan orangtua tidak digunakan
karena sudah terwakili oleh penghasilan orangtua (pekerjaan kategori dibawah

penghasilannya juga dibawah).

4.2.2 Tahap Preprocessing
Pada tahap ini dilakukan penggabungan atribut kepemilikan rumah, sumber listrik,
sumber air, mck dan luas bangunan menjadi fasilitas rumah dengan mengisi nilai
atribut yaitu : Tidak memadai, kurang memadai, cukup memadai dan memadai,
penentuan nilai atribut tersebut berdasarkan nilai atribut gabungan diatas sehingga
didapatkan dataset sebagai berikut :

Tabel 4.2 Dataset Hasil Olahan

; Pekerjaan . Jumlah Fasilitas
No Nama Siswa Ortu Penghasilan Ortu Tanggungan | Rumah
1 Fajri Lasena Petani <Rp. 250.000 2 Tidak ,
Memadai
Cristian Dandi ,
, Rp. 500.000 - Rp. Tidak
2 Bryvan Lainnya 750.000 3 Memadai
Rondonuwu
: . TIDAK , . Tidak
3 Ricardo Suli BEKERJA Tidak Berpenghasilan 2 Memadai
4 | Adam Halid Petani <Rp. 250.000 3 Tidak |
Memadai
5 | FATRALAIYA | Petani <Rp. 250.000 2 Tidak |
Memadai
Sartina Abd R . Tidak
6 Ongku Petani < Rp. 250.000 3 Memadai
. Tidak
7 ROYAN SAPII Petani <Rp. 250.000 2 Memadai
Sri Nelviawati . Tidak
8 Noiyo Petani <Rp. 250.000 3 Memadai
WAHYUNINGSIH . Tidak
9 YUNUS Petani <Rp. 250.000 3 Memadai
RAFLIANSYAH . Tidak
10 LINGUDE Petani <Rp. 250.000 3 Memadai
RIRIN SAPUTRI . Tidak
11 RAJAWALI Petani <Rp. 250.000 3 Memadai
, , : Rp. 500.000 - Rp. Tidak
12 | Refawanti Ibrahim | Lainnya 750,000 5 Memadai
13 | ALFIRAH AHMAD |  Petani <Rp. 250.000 2 Tidak
Memadai
CHIAN ARDIKA , Rp. 2.000.000 - Rp. Kurang
1| putravanTy | Wirausaha 3.000.000 2 Memadai
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15 | ANSHARFAJRIE | Rp. 500.000 - Rp. A Tidak
SENEWE y 750.000 Memadai
16 | RENALDIADAM | Petani <Rp. 250.000 2 Tidak
Memadai
17 | FEBRIVANTI Nelavan Rp. 250.000 - Rp. 3 Tidak
MANSUR y 500.000 Memadai
. . Tidak
18 Anggi Mustapa Petani < Rp. 250.000 2 Memadai
Regita Cahyani , Rp. 2.000.000 - Rp. Kurang
19 Ismai Wirausaha 3.000.000 3 Memadai
. Rp. 2.000.000 - Rp. Kurang
20 | Nuryati Abdullah PNS 3.000.000 2 Memadai
SRISKA ASKIA Rp. 500.000 - Rp. Cukup
192 AHIRI Nelayan 750.000 4 Memadai

4.2.3 Tahap Transformasi
Pada tahap ini dilakukan tahap konversi untuk atribut nilai non numerik ke numerik

yaitu atribut penghasilan orangtu dan fasilitas rumah dengan hasil sebagai berikut :

Tabel 4.3 Konversi Nilai Atribut Penghasilan Ortu

No Penghasilan Ortu Nilai

Tidak berpenghasilan 1

< Rp. 250.000 2

Rp. 250.000 — Rp. 500.000 3
Rp. 500.000 — Rp. 750.000 4
5

6

Rp. 2.000.000 — Rp. 3.000.000
> Rp. 3.000.000

| O B W N

Tabel 4.4 Konversi Nilai Atribut Fasilitas Rumah

No Fasilitas Rumah Nilai
1 Tidak Memadai 1
2 Kurang Memadai 2
3 Cukup Memadai 3
4 Memadai 4
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Setelah dilakukan perbaikan data set maka didapatkan dataset akhir sebagai
berikut :
Tabel 4.5 Dataset Akhir

No Nama Siswa Pekerjaan Penghasilan Jumlah Fasilitas
Ortu Ortu Tanggungan | Rumah
1 Fajri Lasena Petani 2 2 1
9 Cristian Dandi Bryvan Lainnya 4 3 1
Rondonuwu
: . TIDAK
3 Ricardo Suli BEKERJA 1 2 1
4 Adam Halid Petani 2 3 1
5 FATRA LAIYA Petani 2 2 1
6 Sartina Abd R Ongku Petani 2 3 1
7 ROYAN SAPII Petani 2 2 1
8 Sri Nelviawati Noiyo Petani 2 3 1
WAHYUNINGSIH .
9 YUNUS Petani 2 3 1
RAFLIANSYAH .
10 LINGUDE Petani 2 3 1
RIRIN SAPUTRI .
1 RAJAWALI Petani 2 3 1
12 Refawanti [brahim Lainnya 4 5 1
13 ALFIRAH AHMAD Petani 2 2 1
CHIAN ARDIKA PUTRA ,
14 YANTU Wirausaha 5 2 2
ANSHAR FAJRIE .
15 SENEWE Lainnya 4 4 1
16 RENALDI ADAM Petani 2 2 1
17 | FEBRIYANTI MANSUR Nelayan 3 3 1
18 Anggi Mustapa Petani 2 2 1
19 Regita Cahyani Ismail Wirausaha 5 3 2
20 Nuryati Abdullah PNS 5 2 2
192 | SRISKA ASKIA AHIRI Nelayan 4 4 3

Setelah dilakukan koversi nilai seperti dataset diatas maka tahap selanjutnya akan
dilakukan pemodelan clustering dengan menggunakan metode k-means.
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4.3 Hasil Implentasi K-Means Dengan Python

Implementasi pemodelan k-means menggunakan Bahasa pemograman python
dengan memakai Tools Notebook Colaboratory dengan tahapan sebagai berikut :
1. Import Library Python

Berikut Library Python yang perlu di import agar proses pemodelan k-means dapat

dijalankan :

import pandas as pd

import numpy as np

import matplotlib.pyplot as plt

from sklearn.cluster import KMeans
import seaborn as sns

from mpl_toolkits.mplot3d import Axes3D
import plotly.graph_objs as go

from plotly import tools

from plotly.subplots import make_subplots

import plotly.offline as py

2. Pengaktifan Google Drive
Data set yang akan digunakan disimpan di google drive untuk itu diaktifkan dengan

perintah sebagai berikut :

from google.colab import drive

drive.mount(‘/content/drive’)

3. Membaca Dataset
Dataset yang sudah dibersihkan yang akan digunakan pada proses klustering yang
berbentuk file excel harus di upload terlebih dahulu kedalam google drive,

selanjutnya dataset dibaca dengan menggunkana perintah sebagai berikut :

#Baca Dataset
df = pd.read_excel('/content/drive/MyDrive/SKRIPSI/Dataset KIP.xIsx’)
df.head()
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Setelah dijalankan perintah diatas maka didapatkan hasil sebagai berikut :

No

0 1

1 2

Nama Mahasiswa Pekerjaan Ortu

Fajri Lasena Petani

Cristian Dandi Bryvan Rondonuwu Lainnya

Ricardo Suli  TIDAK BEKERJA
Adam Halid Petani

FATRA LAIYA Petani

4. Konversi Dataset Excel Ke CSV
Dataset dalam format excel perlu dikonversi kebentuk CSV (COMMA Separated

Penghasilan Ortu Jumlah Tanggungan Fasilitas Rumah

< Rp. 250.000

Rp. 500.000 - Rp. 750.000

Tidak Berpenghasilan

< Rp. 250.000
< Rp. 250.000

&

3

&

Tidak Memadai

Tidak Memadal

Tidak Memadal

Tidak Memadai

Tidak Memadai

Values) agar bisa digunakan dalam pemodelan data dengan menggunakan perintah

sebagai berikut :

csv",

df.info ()

index=False)

#Konversi dataset Excel ke CSV

df.to _csv("/content/drive/MyDrive/SKRIPSI/DatasetKIP.

Setelah dijalankan perintah diatas maka didapatkan hasil sebagai berikut :

5.

<class 'pandas.core.frame.DataFrame’ >

Rangelndax: 192 entries, @ to 191
Data columns (total 6 columns):

#

L 2 = @

=

Column

No

Hama Mahasiswa
Pekaerjaan Ortu
Penghasilan Ortu
Jumlah Tanggungan
Fasilitas Rumah

Mon-Mull Count

192
192

dtypes: int64(2), object(4)
memory usage: 9.1+ KB

Menghitung Banyak Data

non-null
non-null
non-null
non-null
non-null
non-null

Sebelum melakukan konversi nilai atribut yang bernilai non numerik perlu di hitung

banyaknya data untuk setiap nilai atribut. Berikut perintah untuk menghitung

banyaknya data pada atribut penghasilan ortu :

df ['Pekerjaan Ortu'].value counts ()
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Setelah dijalankan perintah diatas maka didapatkan hasil sebagai berikut :

< Rp. 256.88a 66
Rp. 5@6G.888 - Rp. 756.00608 59
Rp. 2.608@.888 - Rp. 3.0800.808 24
Tidak Berpenghasilan 16
* Rp. 3.080.2808 16
Rp. 256.6868 - Rp. S00.808 11

Mame: Penghasilan Ortu, dtype: inté4

Selanjutnya dihitung banyaknya data untuk atribut fasilitas rumah :

df ['Fasilitas Rumah'].value counts()

Setelah dijalankan perintah diatas maka didapatkan hasil sebagai berikut :

Tidak Memadai 129
Cukup Memadai 34
Memadai 16
Kurang Memadai 13

Mame: Fasilitas Rumah, dtype: intéd

Konversi Nilai Atribut
Semua atribut yang bertipe string atau non numerik harus dilakukan konversi nilai

agar bisa digunakan dalam pemodelan k-means.

Berikut perintah untuk konversi nilai atribut penghasilan ortu dan fasilitas rumah :

# Konversi Data String ke Angka

df ['Penghasilan Ortu'].replace(['Tidak Berpenghasil
an','< Rp. 250.000"',

'Rp. 250.000 - Rp. 500.000','Rp. 500.000 - Rp. 750.
ooor',

'Rp. 2.000.000 - Rp. 3.000.000','> Rp. 3.000.000'1,
[1,2,3,4,5,6], inplace=True)

df['Fasilitas Rumah'].replace (['Tidak Memadai', 'Kur
ang Memadai', 'Cukup Memadai', 'Memadai'],

[1,2,3,4], inplace=True)
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Berikut hasil konversi nilai atribut :

No Nama Mahasiswa Pekerjaan Ortu Penghasilan Ortu Jumlah Tanggungan Fasilitas Rumah

0 1 Fajri Lasena Petani 2 2 1

1 2 Cristian Dandi Bryvan Rondonuwu Lainnya 4 3 1

2 3 Ricardo Suli  TIDAK BEKERJA 1 2 1

3 4 Adam Halid Petani 2 3 1

4 5 FATRA LAIYA Petani 2 2 1

187 188 REFLAN PAKAYA Wirausaha 5 2 3
188 189 WELIAWUISANG Lainnya 4 3 3
189 190 MUHAMADUN BASHAR LABA PNS 6 2 4
190 191 SILVIA SEPTIVIYANI KOBI PNS 6 2 4
191 192 SRISKA ASKIAAHIRI Nelayan 4 4 3

192 rows % & columns

Penentuan Kolom Dataset
Sebelum dilakukan pemodelan k-means atribut yang akan digunakan perlu di
tentukan terlebih dahulu yaitu atribut : Penghasilan ortu, jumlah tanggungan dan

fasilitas rumah dengan perintah sebagai berikut :

# Memilih/menentukan kolom sebagai dataset
x = df[['Penghasilan Ortu', 'Jumlah Tanggungan', 'Fas
ilitas Rumah']].values

X

Setelah dijalankan perintah diatas mendapatkan hasil sebagai berikut :

-
[

i

=

array([[2,
[4,
[1,
[2,
[2,
[2,
[2,
[2,
[2,
[2,
[2,
[4,
[2,

- - - - - - -
[N RS S S T N S _—
[ - - - [ - - -

-
[

Fod LT Lad lad L L R L R L fd L
.
R N T e e e e =

[
[

Selanjutnya dilakukan pemodelan metode K-Means dan akan dibahas pada bab

selanjutnya.
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BAB V
PEMBAHASAN PENELITIAN

5.1 Kinerja Model

Kinerja metode K-Means dalam pengelompokkan data sangat ditentukan dari
jumlah cluster yang ditentukan, agar tidak membutuhkan waktu yang lama dalam
menguji coba berapa jumlah cluster yang tepat, maka diperlukan suatu teknik untuk
menentukan jumlah cluster yang optimum yaitu dengan menggunakan teknik

Elbow. Berikut potongan coding penggunaan teknik Elbow :

# Menntukan jumlah cluster yang optimum dengan teknik

Elbow

WCSS = []
for i in range(l,11):
model = KMeans (n clusters = 1i,init = 'k-means++")
model.fit (x)
WCSS.append (model.inertia )
fig = plt.figure(figsize = (7,7))
plt.plot (range(1l,11),WCSS, linewidth=4, markersize=12
,marker='o',color = 'red')
plt.xticks (np.arange (11))
plt.xlabel ("Jumlah Cluster")
plt.ylabel ("WCSS")
plt.show()

Hasil dari potongan coding di atas adalah sebagai berikut :
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Gambar 5.1 Visualisasi Teknik Elbow
Berdasarkan gambar 5.1 di atas dapat dilihat bahwa jumlah cluster yang optimum
adalah 5 cluster. Sehingga untuk penerapan metode K-Menas dapat langsung

digunakan jumlah cluster = 5.

5.2 Pembahasan Model

5.2.1 Pemodelan Metode K-Means

Setelah didapatkan jumlah cluster yang optimum, maka tahap selanjutnya adalah
menerapkan dalam pemodelan K-Means dengan menggunakan potongan coding

sebagai berikut :

# Pemodelan K-Means dengan jumlah cluster yang optimum
model = KMeans (n clusters = 5, init = "k-means++",

max iter = 300, n init = 10, random st
ate = 0)

y clusters = model.fit predict (x)

5.2.2 Visualisasi Hasil Pemodelan K-Means
Setelah dilakukan pemodelan K-Means, maka selanjutnya dapat dibuatkan
visualisasi setiap cluster yang terbentuk dengan menggunakan potongan coding

sebagai berikut :
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# Visualisasi hasil cluster dengan 3d scatterplot men

ggunakan matplotlib

fig = plt.figure(figsize = (15,15))
ax = fig.add subplot (111, projection='3d")
ax.scatter (x[y clusters == 0,0],x[y clusters == 0,1],
xly clusters == 0,2], s = 100 , color = 'blue', label
= "Cluster 1")
ax.scatter (x[y clusters == 1,0],x[y clusters == 1,1],
xly clusters == 1,2], s = 100 , color = 'brown', labe
1l = "Cluster 2")
ax.scatter (x[y clusters == 2,0],x[y clusters == 2,1],
x[y clusters == 2,2], s = 100 , color = 'green',6 labe
1l = "Cluster 3")
ax.scatter (x[y clusters == 3,0],x[y clusters == 3,1],
xly clusters == 3,2], s = 100 , color = 'red', label
= "Cluster 4")
ax.scatter (x[y clusters == 4,0],x[y clusters == 4,1],
xly clusters == 4,2], s = 100 , color = 'cyan', label
= "Cluster 5")
ax.scatter (model.cluster centers [:,0],model.cluster
centers [:,1],

model.cluster centers [:,2], s = 250, c =
"yellow", label = "Centroids")

ax.set xlabel ('Penghasilan Ortu')

ax.set ylabel ('"Jumlah Tanggungan')

ax.set zlabel ('Fasilitas Rumah')

ax.legend ()
plt.show ()

Hasil potongan coding di atas dapat dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 5.2 Visualisasi Hasil Clustering

Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat bahwa setiap cluster diwakili titik
berwarna yaitu cluster 1 warna biru, cluster 2 warna coklat, cluster 3 warna hijau,
cluster 4 warna merah, cluster 5 warna cyan dan pusat cluster warna kuning. Pada
gambar di atas juga dengan bantuan visualisasi 3 dimensi secara sejalas dapat dilihat

keterkaitan ketiga atribut yang digunakan dalam clustering ....
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5.2.3 Pusat Cluster dan Jumlah Data

Proses analisa untuk menarik kesimpulan terhadap setiap cluster, selain langsung
melihat pada gambar di atas perlu diketahui nilai pusat cluster untuk masing-cluster
beserta banyak data dalam setiap clusetr. Berikut potongan coding untuk

mengetahui pusat masing cluster.

#Cetak Pusat Cluster

print (model.cluster centers )

Hasil output potongan coding di atas sebagai berikut :

[[3.75 2.5 1. ]
[1.80487805 2.70731707 1.89756098]
[4. 4.25 1.53571429]
[4.84210526 2.42105263 2.92105263]

]

[5.75 4.16666667 3.75 ]

Banyaknya data salam setiap cluster dapat ditampilkan dengan potongan coding

sebagai berikut :

#Hitung Jumlah Data Per Cluster

df ['Kluster'].value counts ()

Hasil output potongan coding di atas sebagai berikut :

1 82
3 38
%] 32
2 28
4 12
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Agar mudah dipahami data di atas, dibuatkan dalam bentuk tabel sebagai berikut :
Tabel 5.1 Pusat Cluster dan Jumlah Data

Pusat Cluster
Cluster Penghasilan Jumlah Fasilitas Jumlah Data
Ortu Tanggungan Rumah
1 3.75 2.5 1 32
2 1.80 2.70 1.09 82
3 4 4.25 1.53 28
4 4.84 2.42 2.92 38
5 5.75 4.16 3.75 12

Dari tabel di atas, dapat dianalisis atau disimpulkan bahwa :

Cluster 1 adalah kelompok mahasiswa yang tingkat ekonominya sedang dan
menjadi prioroitas kedua penerima bantuan (penghasilan orang tua Rp. 250.000 —
Rp. 500.000, jumlah tanggungan 2 s/d 3 orang, fasilitas rumah tidak memadai)
Cluster 2 adalah kelompok mahasiswa yang tingkat ekonominya kecil dan menjadi
prioroitas pertama penerima bantuan (penghasilan orang tua kurang dari Rp.
250.000, jumlah tanggungan 2 s/d 3 orang, fasilitas rumah kurang memadai)
Cluster 3 adalah kelompok mahasiswa yang tingkat ekonominya menengah ke
bawah dan menjadi prioroitas ketiga penerima bantuan (penghasilan orang tua Rp.
500.000-Rp. 750.000, jumlah tanggungan 4 s/d 5 orang, fasilitas rumah kurang
memadai)

Cluster 4 adalah merupakan kelompok mahasiswa yang tingkat ekonominya
menengah dan menjadi prioroitas keempat penerima bantuan (penghasilan orang
tua Rp. 2.000.000-Rp.3.000.000, jumlah tanggungan 4 s/d 5 orang, fasilitas rumah
cukup memadai)

Cluster 5 adalah merupakan kelompok mahasiswa yang tingkat ekonominya
menengah ke atas dan menjadi prioroitas kelima penerima bantuan (penghasilan
orang tua di atas Rp.3.000.000, jumlah tanggungan 4 s/d 5 orang, fasilitas rumah

memadai)
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5.2.4 Pelabelan Data Hasil Cluster
Setiap data dapat diketahui masuk dalam cluster berapa dengan menggunakan

potongan coding sebagai berikut :

# Menampilkan hasil kluster
print (model.labels )
# Menambahkan kolom "kluster" dalam data frame Data N
ilai

df ["Kluster"]
df

= model.labels

Hasil output potongan coding di atas adalah sebagai berikut :

[111111111121321081330119e2e21l8l1l01211
©1111181111161206111121812360661212060313
21111111198 21101901111110818011200111321
©3121211e1©221061111181232026231443333
3233234433214234331323333442312434433314
313333 2]
Ne Nama Siswa Pekerjaan Ortu Penghasilan Ortu Jumlah Tanggungan Fasilitas Rumah Kluster
0 1 Fajri Lasena Petani 2 2 1 1
1 2 Cristian Dandi Bryvan Rondonuwu Lainnya 4 3 1 0
2 3 Ricardo Suli TIDAK BEKERJA 1 2 1 1
3 4 Adam Halid Petani 2 3 1 1
4 5 FATRALAIYA Petani 2 2 1 1
187 46 NaN Wirausaha 5 2 3 3
188 47 NaN Lainnya 4 3 3 3
189 48 NaN PNS 6 2 4 3
190 48 NaN PNS 6 2 4 3
191 50 NaN Nelayan 4 4 3 2

Keterangan lebih lanjut untuk nilai cluster bisa dibuatkan kondisi dengan potongan
coding sebagai berikut :

#Menambahkan kolom keterangan cluster
= [
(df [ 'Kluster']==

conditions
) s
(df [ "Kluster']==1),
(df [ "Kluster']==2),

(df ["Kluster']==3),
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(df [ '"Kluster']==4)]
choices = ['Cl','C2','C3"','C4"','C5"]
df['Ket'] = np.select (conditions, choices)

df

#Simpan Hasil Cluster ke Excel
df.to_excel ("/content/drive/MyDrive/SKRIPSI/HasilKIP.

x1sx", index=False)

Hasil akhir setelah dilakukan kedua perintah di atas, maka hasilnya dapat dilihat
pada tabel berikut :
Tabel 5.2 Hasil Pelabelan Cluster

. Pekerjaan | Penghasilan Jumlah Fasilitas
No | Nama Mahasiswa Ortu Ortu Tanggungan | Rumah Kluster Ket
1 Fajri Lasena Petani 2 2 1 1 C2
Cristian Dandi .

2 Bryvan Rondonuwu Lainnya 4 3 1 0 C1
. . TIDAK

3 Ricardo Suli BEKERJA 1 2 1 1 C2

4 Adam Halid Petani 2 3 1 1 C2

5 FATRA LAIYA Petani 2 2 1 1 C2

g | SartinaAbdR Petani 2 3 1 1 c2

Ongku
7 ROYAN SAPII Petani 2 2 1 1 C2
8 | Sri Nelviawati Noiyo Petani 2 3 1 1 C2
WAHYUNINGSIH

9 YUNUS Petani 2 3 1 1 C2
RAFLIANSYAH .

10 LINGUDE Petani 2 3 1 1 C2
RIRIN SAPUTRI .

11 RAJAWAL| Petani 2 3 1 1 C2

12 | Refawanti Ibrahim Lainnya 4 5 1 2 C3

13 | ALFIRAH AHMAD Petani 2 2 1 1 C2
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CHIAN ARDIKA ,
14 PUTRA YANTU Wirausaha 5 2 2 3 C4
ANSHAR FAJRIE .
15 SENEWE Lainnya 4 4 1 2 C3
16 RENALDI ADAM Petani 2 2 1 1 C2
FEBRIYANTI
17 MANSUR Nelayan 3 3 1 0 C1
18 Anggi Mustapa Petani 2 2 1 1 C2
19 | RegltaCanyani 0 caha 5 3 2 3 c4
Ismail
20 Nuryati Abdullah PNS 5 2 2 3 C4
SRISKA ASKIA
192 AHIRI Nelayan 4 4 3 2 C3
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6.1.

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah diuraikan di atas tentang clustering

tingkat ekonomi mahasiswa dengan metode K-Means, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1.

6.2.

Jumlah cluster yang optimum untuk melakukan clustering tingkat ekonomi
mahasiswa calon penerima kartu indonesia pintar (KIP) yaitu sebanyak 5
cluster dengan menggunakan teknik Elbow.

Hasil clustering untuk masing-masing cluster yaitu cluster 1 merupakan
kelompok mahasiswa yang tingkat ekonominya sedang dan menjadi prioroitas
kedua penerima bantuan, cluster 2 merupakan kelompok mahasiswa yang
tingkat ekonominya kecil dan menjadi prioroitas pertama penerima bantuan,
cluster 3 merupakan kelompok mahasiswa yang tingkat ekonominya menengah
ke bawah dan menjadi prioroitas ketiga penerima bantuan, cluster 4 merupakan
kelompok mahasiswa yang tingkat ekonominya menengah dan menjadi
prioroitas keempat penerima bantuan, dan cluster 5 merupakan kelompok
mahasiswa yang tingkat ekonominya menengah ke atas dan menjadi prioroitas

kelima penerima bantuan.

Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut diatas, peneliti dapat memberikan saran

untuk penelitian selanjutnya, yaitu :

1.

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan atribut lain atau menambah dataset
lebih banyak lagi agar hasil clusteringnya bisa dibandingkan.
Dapat dikembangkan dengan menggunakan metode clustering yang lain agar

hasil bisa dibandingkan mana yang lebih baik.
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Kode Program
1. Konversi Data

<class 'pandas.core.frame.DataFrame'>
RangeIndex: 192 entries, 0 to 191
Data columns (total 6 columns):

# Column Non-Null Count Dtype
0 No 192 non-null int64
1 Nama Mahasiswa 192 non-null object
2 Pekerjaan Ortu 192 non-null object
3 Penghasilan Ortu 192 non-null object
4 Jumlah Tanggungan 192 non-null int6e4
5 Fasilitas Rumah 192 non-null object

dtypes: int64(2), object(4)
memory usage: 9.1+ KB

2. Menenentukan Jumlah Cluster Dengan Teknik Elbow

WCSS = []
for 1 in range(1,11):
model = KMeans (n_ clusters = 1i,init = 'k-means++'")

model.fit (x)
WCSS.append (model.inertia )
fig = plt.figure(figsize = (7,7))
plt.plot (range(1l,11),WCSS, linewidth=4, markersize=12,m
arker='o',color = 'red')
plt.xticks (np.arange (11))
plt.xlabel ("Jumlah Cluster")
plt.ylabel ("WCSS")
plt.show ()

3. Pemodelan K-Means Dengan Jumlah Cluster Yang Optimum

model = KMeans(n clusters = 5, init = "k-means++",

max iter = 300, n init = 10, random stat
e = 0)
y clusters = model.fit predict (x)

4. Visualisasi Hasil Cluster

fig = plt.figure(figsize = (15,15))
ax = fig.add subplot (111, projection='3d")
ax.scatter (x[y clusters == 0,0],x[y clusters == 0,1],x][



y _clusters == 0,2], s = 100 , color = 'blue', label ="
Cluster 1")

ax.scatter (x[y clusters == 1,0],x[y clusters == 1,1],x][
y _clusters == 1,2], s = 100 , color = 'brown', label =
"Cluster 2")
ax.scatter (x[y clusters == 2,0],x[y clusters == 2,1],x][
y clusters == 2,2], s = 100 , color = 'green', label =
"Cluster 3")
ax.scatter (x[y clusters == 3,0],x[y clusters == 3,1],x][
y clusters == 3,2], s = 100 , color = 'red', label = "C
luster 4")
ax.scatter (x[y clusters == 4,0],x[y clusters == 4,1],x][
y clusters == 4,2], s = 100 , color = 'cyan', label ="
Cluster 5™")
ax.scatter (model.cluster centers [:,0],model.cluster ce
nters [:,1],

model.cluster centers [:,2], s = 250, c ="y
ellow", label = "Centroids")

ax.set xlabel ('Penghasilan Ortu')
ax.set ylabel ('"Jumlah Tanggungan')
ax.set zlabel ('Fasilitas Rumah')
ax.legend()

plt.show ()
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